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DAFTAR ISTILAH DAN SINGKATAN 

APLIS Sistem pembobotan yang digunakan untuk mengevaluasi kerentanan 

air tanah pada daerah karst dengan didasari oleh 5 parameter yaitu 

ketinggian, kelerengan, litologi, zona infiltrasi dan tanah (Andreo dkk, 

2008) 

DRASTIC Sistem pembobotan terstandarisasi yang mengevaluasi potensi 

kontaminasi air tanah pada kondisi hidrogeologi tertentetu berdasarkan 

tujuh parameter yaitu: kedalaman muka air, imbuhan total, medium 

akuifer, medium tanah, topografi, dampak zona tidak jenuh air dan 

konduktivitas hidrolika akuifer (Aller dkk,1987) 

EPIK Sistem pembobotan untuk mengevaluasi kerentanan air tanah pada 

daerah karst menggunakan empat parameter yaitu epikarst, lapisan 

pelindung, kondisi infiltrasi, perkembangan jaringan karst (Doerflinger 

dan Zwahlen, 1995) 

GOD Sistem pembobotan empiris untuk menilai secara cepat kerentanan air 

tanah terhadap kontaminasi, dikembangkan oleh Foster (1987) dan 

didasari oleh tiga parameter yaitu tipe akuifer, lapisan penutup, dan 

kedalaman muka air tanah 

IC  

 

Singkatan dari Ion Chromatography yang merupakan alat untuk 

mengukur kandungan kimia dalam air khususnya air tanah 

SVV Metode evaluasi kerentanan air tanah yang dikembangkan oleh Putra 

(2007) dan biasa digunakan untuk kondisi air tanah dangkal pada 

batuan kuarter. 

TOC Total Organic Carbon atau nilai total kandungan organik pada air dan 

batuan. 
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